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BAB V  

PENUTUP  

5.1 KESIMPULAN 

Perintah perutusan Yesus kepada para murid sebelum Ia terangkat ke surga 

adalah titik awal bagi Gereja untuk bermisi melampaui batas-batas kebudayaan. 

Perintah perutusan ini berdampak langsung pada aksi misi yang dilakukan oleh 

Gereja kepada dunia. Dalam sejarah Gereja Katolik, pemahaman tentang misi 

telah mengalami perkembangan dan perubahan yang sangat berarti. Hal ini 

tampak dalam Konsili Vatikan II melalui dekrit tentang misioner Gereja, Ad 

Gentes. Di dalam dekrit ini Gereja memahami hakikatnya sebagai Gereja peziarah 

yang bersifat misioner. Karena sifatnya yang misioner ini, Gereja menyadari 

bahwa pewartaannya mesti dijiwai oleh semangat dialog. Gereja harus terbuka 

kepada dialog dengan beragam budaya dan konteks lokal (AG 11), agar ia dapat 

menampakkan sifatnya yang misioner ini. 

Sejak Konsili Vatikan II, Gereja senantiasa menyerukan pewartaan dengan 

cara membangun dialog yang melampaui batas-batas budaya dan agama. Seruan 

Gereja ini disambut baik tidak saja oleh warga Gereja sendiri tetapi juga oleh 

dunia. Serikat Sabda Allah (SVD) sendiri sebagai bagian dari Gereja Katolik 

Roma melihat hakikat dari semangat dialog dalam proses pewartaan adalah 

penerimaan mutlak akan perbedaan-perbedaan. Perbedaan tidak boleh dihapuskan 

begitu saja dan juga tidak boleh diabsolutkan menjadi sebatas ideologi bagi 

golongan masyarakat, kelompok etnis atau bangsa tertentu. Serikat Sabda Allah 

melihat perbedaan yang dialami tidak dapat membatasi pewartaan. Perbedaan-

perbedaan ini justru dapat menjadi jembatan dalam pewartaan.  

SVD menyadari bahwa pewartaan yang baik sesungguhnya tidak lahir 

secara instan. Agar dapat menjadi pewarta lintas budaya yang baik, para pewarta 

lintas budaya mesti dibimbing dan dididik secara baik. Bentuk pendidikan SVD 

kepada para calon misionarisnya itu didasarkan pada Spiritualitas interkultural 

Arnoldus Janssen. Spiritualitas interkultural Arnoldus Janssen ini menjadi 
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inspirasi sekaligus daya yang menggerakkan para misionaris untuk membangun 

dialog lintas budaya secara baik dengan orang-orang yang berasal dari budaya 

yang berbeda.  

Pendidikan interkultural para calon misionaris lintas budaya di lembaga 

formasi yang ada di wilayah Provinsi SVD Ende dilaksanakan dalam semangat 

interkultural Arnoldus Janssen. Pendidikan yang diterapkan ini dikemas dalam 

berbagai kegiatan, baik kegiatan yang bersifat ad extra maupun kegiatan yang 

bersifat ad intra. Tujuan akhir yang hendak dicapai dari proses pendidikan yang 

dilaksanakan ini ialah agar semua calon misionaris Serikat Sabda Allah 

menghayati nilai-nilai interkultural. Dengan menghayati nilai-nilai ini, para calon 

misionaris diharapkan dapat menjadi pewarta Sabda Allah yang baik di tengah 

tantangan keberagaman yang ditemui. 

Proses pendidikan interkultural yang dilaksanakan di berbagai jenjang 

rumah formasi yang ada di wilayah SVD Provinsi Ende, di satu sisi, 

memperlihatkan hasil yang cukup baik. Hasil yang cukup baik itu misalnya: 

pertama, secara umum para formandi sudah memiliki pemahaman tentang 

interkultural, kedua, pada tataran praksis pendidikan interkultural ini telah 

dilaksanakan dalam rumah-rumah formasi. Praksis pendidikan interkultural ini 

ditumbuhkan secara alami dalam kehidupan bersama.  

Di sisi lain, proses pendidikan interkultural yang dilaksanakan di berbagai 

jenjang rumah formasi yang ada di wilayah SVD Provinsi Ende meninggalkan 

dua catatan penting. Dua catatan itu ialah: pertama, pemahaman formandi tentang 

spiritualitas interkultural Arnoldus Janssen memiliki tingkatan yang berbeda-beda. 

Keberagaman pemahaman ini berdampak pada sikap yang ditunjukkan para 

formandi sendiri dalam hidup bersama dengan sesama yang berasal dari latar 

belakang yang berbeda. Kedua, Pendidikan interkultural di rumah–rumah formasi 

belum dilaksanakan secara serius. Para formandi sendiri jarang mendapatkan 

pendampingan interkultural secara serius melalui proses pendidikan formal.  

Bertolak dari dua catatan penting yang ditemukan dalam penelitian di 

lapangan, penulis menawarkan penguatan pendidikan interkultural Arnoldus 

Janssen baik ad intra maupun ad extra. Pendidikan interkultural Arnoldus Janssen 

baik ad intra dilaksanakan dengan cara: pertama, membuat seminar dan pelatihan 
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tentang kiat-kiat untuk menumbuhkan semangat atau mental interkultural dalam 

diri setiap anggota SVD di berbagai komunitas, kedua, penguatan program live-in, 

OTP dan berbagai kegiatan kategorial, ketiga, evaluasi dan correctio fraternal, 

serta empat, Syering pengalaman misi dari para misionaris yang bekerja di luar 

negeri sehingga para formandi bisa belajar banyak hal tentang konteks budaya di 

mana tempat SVD bermisi. Sedangkan pendidikan interkultural Arnoldus Janssen 

baik ad extra dilaksanakan dengan cara melaksanakan katekese yang bertujuan 

untuk mempromosikan semangat hidup interkultural. Para formandi diberi ruang 

untuk menularkan semangat interkultural yang dialami di dalam rumah formasi 

kepada kelompok kategorial yang ada di luar. 

Bertolak dari tawaran-tawaran yang diberikan penulis ini, para formandi 

diharapkan memiliki beberapa kecakapan diri sebagai hasil dari pendidikan 

interkultural yang didasarkan pada spiritualitas Arnoldus Janssen. Beberapa 

kecakapan itu ialah: pertama, memiliki pemahaman yang benar tentang 

spiritualitas interkultural, kedua, tumbuhnya kesadaran akan pentingnya 

keberagaman, ketiga, tumbuhnya penghargaan terhadap nilai budaya sendiri dan 

budaya lain, keempat, mampu membangun dialog dan interaksi dengan sesama 

yang bersifat resiprokal. 

Semua kecakapan diri yang diangkat oleh penulis ini pada akhirnya 

menampilkan beberapa pokok penting dari penerapan Spiritualitas interkultural 

Arnoldus Janssen dalam kehidupan formasi dasar di Provinsi SVD Ende. 

Pertama, komunitas formasi SVD mempersatukan setiap anggotanya dari 

berbagai latar belakang yang berbeda. Kedua, spiritualitas interkultural Arnoldus 

Janssen membuka diri dan hati setiap anggota dalam komunitas formasi untuk 

saling menjumpai. Ketiga, spiritualitas interkultural Arnoldus Janssen 

menumbuhkan semangat mendengarkan dan saling berbagi sukacita dalam 

sharing bersama dalam komunitas formasi. Keempat, spiritualitas interkultural 

Arnoldus Janssen membangun dialog dalam komunitas formasi SVD. Dialog yang 

dibangun dalam kehidupan bersama sebagai anggota SVD yang datang dari 

berbagai latar belakang adalah menerima perbedaan sebagai suatu kekayaan 

dalam SVD 
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5.2 USUL-SARAN 

Berdasarkan pendalaman akan topik spiritualitas interkultural Arnoldus 

Janssen dan realitas penghayatan spirit interkultural dalam rumah-rumah formasi 

dalam Provinsi SVD Ende, serta menyadari pentingnya penerapan spiritualitas 

interkultural Arnoldus Janssen dalam jenjang formasi dasar, maka sekurang-

kurangnya terdapat empat usul-saran yang dapat dikemukakan. 

Pertama, bagi Serikat Sabda Allah (SVD). Bagi SVD, interkulturalitas 

merupakan identitas dan misi. Ia sudah ada sejak semula dan terus dihidupi baik 

ad intra maupun ad extra. Implikasinya nyata dalam hidup dan misi interkultural 

Serikat. Menyadari betapa pentingnya interkulturalitas, baik itu sebagai warisan, 

komitmen, maupun misi, sebagai sebuah Serikat misioner SVD perlu 

memperbarui diri secara terus-menerus melalui pertobatan, terutama pertobatan 

sikap dan cara pandang sebagai aspek yang selalu ditekankan oleh spiritualitas 

interkultural. Untuk tujuan ini, segenap anggota SVD tidak hanya belajar dari 

dokumen-dokumen Serikat, melainkan juga dapat belajar dari sosok, dalam hal ini 

Bapa Pendiri Arnoldus Janssen, yang sejak awal mula visi tentang 

interkulturalitas telah tertanam dalam dirinya.  

Kedua, bagi rumah-rumah formasi dasar. Rumah formasi dasar dapat 

dianalogikan sebagai dapur di mana para formandi sebagai calon-calon misionaris 

dididik untuk menjadi matang dalam semangat-semangat yang sesuai dengan 

karisma-karisma Serikat. Menyadari bahwa interkulturalitas merupakan dimensi 

yang semakin penting, terutama dalam konteks dunia saat ini yang penuh dengan 

keberagaman budaya, rumah-rumah formasi dalam SVD perlu untuk merancang 

program formasi yang berorientasi interkultural. Tujuan jangka pendeknya ialah 

agar para formandi mulai membentuk diri menjadi pribadi yang interkultural 

mulai dari jenjang yang paling dasar. Sementara itu, tujuan jangka panjangnya 

ialah agar para formandi kelak dapat menjadi seorang misionaris lintas budaya 

yang terbuka terhadap interaksi yang dialogal dan resiprokal.  

Ketiga, bagi para formator. Peran seorang formator dalam sebuah rumah 

formasi sangat penting. Para formandi merupakan kumpulan kaum muda yang 

masih membutuhkan pendampingan yang benar demi pembentukan karakter 

misionaris yang dapat belajar saling memberi dengan sama saudara sekomunitas 



152 
 

dan belajar untuk menjadi seorang misionaris yang berwawasan terbuka dan luas, 

terutama tentang keberagaman-keberagaman. Para formator dalam perjumpaannya 

dengan para formandi mesti mampu membangun relasi yang baik demi satu 

pendampingan yang baik pula. Hal ini penting karena cara dan proses 

pendampingan yang ditempuh turut memengaruhi karakter misionaris yang 

terbentuk dalam diri. Sebagai tawaran, barangkali baik para formator dalam 

perjumpaan dan pendampingan terhadap para formandi, selalu berusaha 

mewujudkan nilai-nnilai interkultural. 

Keempat, bagi para formandi. Pada akhirnya seluruh proses formasi 

ditujukan pada kebaikan bersama para formandi. Perlu ada kesadaran dalam diri 

bahwa keberadaan mereka di rumah-rumah formasi bertujuan untuk pembentukan 

karakter. Terhadap tujuan ini, mereka mesti menanggapinya secara serius dan 

benar. Sebagai generasi muda, mereka perlu belajar banyak tentang bagaimana 

hidup sebagai seorang anggota Serikat Sabda Allah, terutama bagaimana 

menghayati interkulturalitas sebagai identitas dan sekaligus misi SVD. Dalam 

kaitannya dengan hal itu, para generasi muda ini perlu banyak belajar dari sosok 

Arnoldus Janssen yang setia menghayati semangat interkultural yang 

dituangkannya lewat berbagai macam hal yang ia sumbangkan demi 

keberlangsungan hidup dan misi Serikat Sabda Allah.  
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